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ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan untuk menilai efektivitas pupuk organik cair berbasis PGPR sebagai substitusi 

sebagian nutrisi AB Mix, serta menentukan komposisi terbaik antara AB Mix dan POC PGPR dalam 

mendukung pertumbuhan dan hasil pakcoy pada sistem hidroponik wick berbahan botol bekas. Studi ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan tujuh perlakuan yang diulang 

empat kali. Perlakuan meliputi kontrol tanpa nutrisi (P0), AB Mix 100% (P1), AB Mix 75% + PGPR 25% 

(P2), AB Mix 50% + PGPR 50% (P3), AB Mix 25% + PGPR 75% (P4), PGPR 100% (P5), dan POC Jakaba 

100% (P6). Variabel yang diamati mencakup tinggi tanaman, jumlah daun, serta bobot segar akar dan 

tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi AB Mix 75% + POC PGPR 25% (P2) memberikan 

respons pertumbuhan paling baik pada tinggi tanaman (21,53 cm), jumlah daun (9,33 helai), dan bobot 

segar tajuk (17,18 g) pada 28 HSPT, dan tidak signifikan dengan AB Mix 100% (P1). Sementara 

perlakuan tanpa nutrisi anorganik (P1 dan P6) menunjukkan pertumbuhan yang lebih rendah, sehingga 

menegaskan bahwa tanpa dukungan nutrisi anorganik yang memadai, respons pertumbuhan tanaman 

menjadi terbatas. Formulasi AB Mix 75% + POC PGPR 25% merupakan kombinasi perlakuan yang  

berpotensi mengurangi penggunaan pupuk sintetis melalui pemanfaatan POC berbasis mikroba lokal 

sebagai bagian dari praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. 

KATA KUNCI: AB Mix; Hidroponik; PGPR; Pupuk Organik Cair; Sistem Wick  

ABSTRACT  
This study was conducted to assess the effectiveness of PGPR-based liquid organic fertiliser as a partial 
substitute for AB Mix nutrients, and to determine the optimal composition of AB Mix and POC PGPR for 
supporting pakcoy growth and yield in a wick hydroponic system using recycled bottles. This study used 
a non-factorial Randomised Block Design (RBD) with seven treatments repeated four times. The 
treatments included a control without nutrients (P0), 100% AB Mix (P1), 75% AB Mix + 25% PGPR (P2), 
50% AB Mix + 50% PGPR (P3), 25% AB Mix + 75% PGPR (P4), PGPR 100% (P5), and POC Jakaba 100% 
(P6). The variables observed included plant height, number of leaves, and fresh weight of roots and 
shoots. The results showed that the AB Mix 75% + POC PGPR 25% (P2) formulation provided the best 
growth response in terms of plant height (21.53 cm), number of leaves (9.33 leaves), and fresh canopy 
weight (17.18 g) at 28 HSPT, and was not significantly different from AB Mix 100% (P1). Meanwhile, 
treatments without inorganic nutrients (P1 and P6) showed lower growth, confirming that without 
adequate inorganic nutrient support, plant growth response is limited. The AB Mix 75% + POC PGPR 
25% formulation is a treatment combination that has the potential to reduce synthetic fertilizer use by 
utilizing locally sourced, microbial-based POC as part of more sustainable agricultural practices. 
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PENDAHULUAN  
Peningkatan kebutuhan terhadap 

sistem pertanian berkelanjutan 

mendorong pencarian teknologi 

budidaya yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan, khususnya untuk 

komoditas sayuran yang dikonsumsi 

sehari-hari. Salah satu sayuran penting 

adalah pakcoy yang pada umumnya 

dimanfaatkan dalam berbagai 

kombinasi hidangan di kawasan Asia 

(Harahap et al., 2023) dan cukup 

populer di Indonesia karena nilai 

gizinya (Arimurti dan Nur’aini, 2023). 

Tanaman ini mengandung berbagai 

nutrisi penting seperti karbohidrat, 

protein, lemak, beta-karoten, serat, 

serta mineral dan vitamin esensial 

(Yama dan Kartiko, 2020). Alribowo et 

al. (2016) melaporkan bahwa 100 g 

pakcoy mengandung gizi kalsium 220 

mg, fosfor 38 mg, vitamin C 102 mg, 

lemak 0,30 g, serat 1,20 g. Namun, 

meningkatnya permintaan sayuran 

pakcoy telah menimbulkan 

kekhawatiran akan konversi lahan dan 

keberlanjutan praktik pertanian 

tradisional. 

Sistem hidroponik menjadi salah 

satu alternatif yang dapat mengatasi 

keterbatasan areal dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya 

(Waluyo et al., 2021; Mahdalena dan 

Paijo, 2023; Kusuma et al., 2024). 

Metode ini mampu menyediakan 

lingkungan pertumbuhan yang lebih 

terkendali sehingga cocok untuk 

wilayah perkotaan (Manurung et al., 

2023; Linda et al., 2021). Berbagai 

sistem hidroponik seperti NFT, DWC, 

dan aeroponik telah banyak diterapkan 

sesuai kebutuhan spesifik tanaman 

(Radinka et al., 2023; Slameto et al., 

2022). Penggunaan botol plastik bekas 

sebagai wadah hidroponik wick 

memberikan nilai tambah karena 

memanfaatkan bahan daur ulang 

sekaligus mengurangi limbah (Putri  et 

al., 2024; Lengo dan Kosat, 2024). 

Pendekatan inovatif ini sejalan dengan 

upaya global untuk meningkatkan 

produksi pangan di perkotaan sambil 

meminimalkan dampak lingkungan. 

Ketersediaan nutrisi adalah 

komponen penting dalam budidaya 

pakcoy dengan sistem hidroponik. 

Untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman, media tanam hidroponik 

harus memiliki keseimbangan unsur 

hara makro dan mikro yang tepat. Pada 

umumnya, sistem hidroponik 

konvensional memanfaatkan pupuk 

sintetis seperti AB Mix, yang memang 

mampu menyediakan unsur hara 

esensial, namun berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan tanah 

apabila penggunaannya tidak tepat. AB 

Mix yaitu larutan nutrisi unsur hara 

makro dan mikro yang lengkap dan 

dibutuhkan tanaman. Menurut 

Wahyuningsih et al., (2024) Pemberian 

AB Mix secara nyata mampu 

meningkatkan berbagai parameter 

pertumbuhan dan hasil tanaman, 

seperti tinggi tanaman, waktu 

berbunga, jumlah cabang produktif, 

jumlah dan bobot buah, serta panjang 

akar. 

Selain nutrisi AB Mix, sumber 

nutrisi organik dalam sistem 

hidroponik dapat berasal dari pupuk 

organik cair (POC). Dalam 

perkembangannya, POC PGPR dapat 

diintegrasikan dengan AB Mix.  
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Interaksi antara PGPR akar bambu dan 

pupuk organik cair dapat 

meningkatkan umur berbunga, 

jumlah bunga, dan jumlah buah 

tanaman cabai. Lebih lanjut, Miranti  et 

al. (2023) mengemukakan bahwa 

kombinasi 80% AB Mix dan 20% POC 

menghasilkan performa terbaik pada 

tanaman selada.  Sementara itu, Alfi’ 

Anza et al. (2024) menemukan bahwa 

formulasi 25% POC dan 75% AB Mix 

memberikan peningkatan signifikan 

pada parameter pertumbuhan pakcoy 

yang dibudidayakan dengan sistem 

hidroponik. Penelitian Wulansari et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa gejala 

penyakit hawar daun pada tomat ceri 

dapat dikurangi dengan mengurangi 

dosis AB Mix bersama dengan 

penambahan POC dan pupuk hayati. 

Selain itu, Anwary et al. (2019) 

Menemukan bahwa aplikasi 35 mL AB 

Mix ditambah 17,5 mL POC bioslurry 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil selada pada metode hidroponik 

apung. 

Salah satu agen hayati selain 

bakteri pemacu pertumbuhan tanaman 

(PGPR) yang kini juga berkembang 

pesat di tingkat petani, khususnya 

praktisi, adalah Jakaba (Jamur 

Keberuntungan Abadi). Pendekatan 

berbasis mikroorganisme jamur saat ini 

semakin mendapat perhatian  dalam 

sistem budidaya berkelanjutan. 

Kemampuannya dalam menyediakan 

unsur hara melalui peningkatan 

serapan hara dengan mekanisme 

pertumbuhan hifa berperan dalam 

stimulasi pertumbuhan tanaman 

(Prengki et al. 2025). Meskipun 

penggunaannya cukup luas secara 

empiris, bukti ilmiah terkontrol 

mengenai efektivitasnya dibandingkan 

nutrisi anorganik maupun PGPR masih 

terbatas.  

Efek sinergis dari kombinasi AB 

Mix, POC PGPR dan Jakaba merupakan 

pendekatan yang menjanjikan untuk 

mengoptimalkan produktivitas pada 

budidaya pakcoy. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis respons 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

terhadap berbagai jenis input, yaitu 

nutrisi anorganik (AB Mix), agen hayati 

berbasis bakteri (PGPR), serta 

biostimulan berbasis jamur (Jakaba), 

guna mengetahui efektivitas relatif 

masing-masing perlakuan pada sistem 

hidroponik wick berbahan botol bekas. 

Selain itu, studi ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan pengetahuan 

atau referensi mengenai praktik 

pertanian berkelanjutan yang 

mendukung peningkatan produksi 

pangan melalui penggunaan metode 

yang lebih ramah lingkungan. 

 
METODE 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 

pada November 2023 hingga Januari 

2024 di sebuah screen house sederhana 

yang dibuat menggunakan rangka 

bambu, plastik UV, dan paranet, yang 

berlokasi di Kelurahan Tanamodindi, 

Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

Bahan penelitian terdiri atas benih 

pakcoy varietas Nauli F1, kain flanel 

sebagai komponen sumbu, nutrisi AB 

Mix merek “Good Plant”, serta bahan 

limbah rumah tangga yakni air leri 

beras, nasi yang telah basi, dan air buah 

kelapa. Molase atau larutan gula merah 

digunakan sebagai sumber karbon 

dalam fermentasi POC PGPR. Selain itu 
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digunakan kultur bakteri PGPR (Bacillus 

sp. dan Bacillus amyloliquefaciens), 

media mikrobiologi (NA dan NB), dan 

akuades steril. Peralatan utama 

mencakup jarum ose, Petri dish, Bunsen, 

botol kaca 200 mL, stirrer, hot plate, 

rockwool, TDS/pH meter, serta botol 

plastik bekas 1.500 mL yang 

dimodifikasi. 

Persiapan media tanam 

hidroponik dimulai dengan menyiapkan 

botol ukuran 1500 mL, kemudian bagian 

atas botol dipotong hingga sepertiga 

bagiannya sehingga membentuk wadah 

menyerupai gelas besar. Potongan 

bagian atas digunakan sebagai pot 

tanaman, sementara bagian bawah 

berfungsi sebagai reservoir nutrisi. 

Tutup botol kemudian diberi lubang 

untuk memasang sumbu yang 

membawa nutrisi ke akar melalui 

mekanisme kapilaritas. Setelah itu, 

dinding botol dibuat berpori dengan 

cara melubanginya menggunakan 

solder. Botol bagian (A) diberi media 

tanam berupa arang sekam, sedangkan 

botol bagian (B) diberi larutan nutrisi 

sesuai perlakuan. Salah satu bagian 

lubang pori diberi sedotan yang 

berfungsi untuk sirkulasi udara 

(Gambar 1). Lalu tata botol (media 

tanam hidroponik) secara vertikal ke 

dalam kardus yang telah dilubangi 

sesuai dengan ukuran botol sehingga 

stabil dan tidak mudah tergeser. 

 

 
Gambar 1. Rangkaian Sistem Wick Hidroponik  

Berbasis Botol Bekas dengan Sumbu Kain Flanel 
Sumber: Ilustrasi pribadi menggunakan software https://BioRender.com 

 
Pembuatan larutan AB Mix dibuat 

dari nutrisi hidroponik bubuk merek 

“Good Plant”dalam volume 0,5 L (stok A 

dan stok B). Untuk membuat larutan 

stok pekat, masing-masing nutrisi (A 

dan B) dilarutkan ke dalam 500 mL 

akuades pada dua botol berbeda. 

Sebelum digunakan, 5 mL dari nutrisi A 

dan 5 mL dari nutrisi B diambil, 

kemudian ditambahkan akuades hingga 

volumenya mencapai 1000 mL (Sudewi 

et al., 2022). Konsentrasi larutan yang 

dihasilkan kemudian diukur 

menggunakan TDS meter dan 

disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi 

tanaman pakcoy yaitu 1050-1400 ppm 

(Gustaman, 2022). 

PGPR yang digunakan dalam 

https://biorender.com/
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penelitian ini adalah koleksi isolat 

(Sudewi, 2020) genus Bacillus sp. dan 

Bacillus amyloliquefaciens. Larutan 

PGPR dibuat sesuai standar, 

diperbanyak dengan cara 

mengsubkultur pada media NA. 

Suspensi biang bakteri dicampur dengan 

larutan limbah rumah tangga untuk 

difermentasi selama 14 hari, yang 

terdiri dari air leri beras, nasi sisa 

molase, serta air kelapa sebagai sumber 

energi bagi pertumbuhan mikroba. 

Setelah proses fermentasi selesai, 

suspensi pupuk organik cair yang akan 

digunakan sebagai perlakuan 

diencerkan terlebih dahulu (200 mL 

suspensi dalam 10 liter air). Jakaba atau 

jamur keberuntungan abadi yang 

digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari hasil produksi mandiri 

(fermentasi) yang dilakukan selama 1 

bulan. Proses pembuatannya mengacu 

pada metode Apriyanto et al., (2023) 

yang dimodifikasi. POC Jakaba pekat 

yang akan diaplikasikan sebagai larutan 

nutrisi pada budidaya hidroponik 

pakcoy diencerkan terlebih dahulu, 

dengan perbandingan 200 mL POC 

Jakaba pekat ditambahkan air sebanyak 

10 liter. Setelah itu, dibuat larutan 

nutrisi Jakaba sesuai perlakuan. Setiap 

larutan diencerkan dan disesuaikan 

total volumenya menjadi 600 mL per 

unit perlakuan. Sebelum diaplikasikan, 

larutan nutrisi diukur nilai pH dan EC-

nya menggunakan pH meter dan EC 

meter digital. Larutan dikontrol agar 

nilai EC berada dalam kisaran optimal 

untuk pakcoy (1050–1400 ppm) dan pH 

dalam rentang 5,5–6,5. Pengukuran TDS 

dilakukan untuk memastikan 

konsistensi antarpelakuan. 

Benih pakcoy yang akan digunakan 

terlebih dahulu disemaikan pada 

nampan plastik yang telah diberi 

potongan rockwoll ukuran (2 x 2 cm). 

Satu bibit ditanam dalam satu lubang 

tanam. Setelah muncul 2-3 helai daun, 

bibit siap untuk dipindahkan ke media 

hidroponik. (Melissa dan Marlina, 2016). 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

nonfaktorial dengan tujuh perlakuan 

yang masing-masing diulang empat kali. 

Dengan demikian, total 28 unit 

percobaan digunakan.  Sebagai kontrol, 

perlakuan ini terdiri dari air murni 

tanpa tambahan nutrisi dengan nilai 

255 ppm (P0); larutan campuran AB 

100% dengan POC PGPR 0% (P1); 

campuran AB 75% dengan POC PGPR 

25% (P2); campuran AB 50% dengan 

POC PGPR 50% (P3); campuran AB 25% 

dengan POC PGPR 75% (P4); POC PGPR 

100% + AB Mix 0% (P5); dan POC 

Jakaba 100% (P6). Untuk mengevaluasi 

respons tanaman terhadap variasi 

kombinasi nutrisi, maka ditambahkan 

perlakuan Jakaba berbasis jamur 

sebagai perlakuan terpisah. Parameter 

pertumbuhan, seperti tinggi tanaman 

(cm) dan jumlah daun (helai), dicatat 

pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah 

pindah tanam (HSPT).  Untuk komponen 

hasil, bobot segar akar dan tajuk diukur 

pada umur 28 HSPT.  Untuk memeriksa 

semua data yang dikumpulkan, sidik 

ragam (ANOVA) digunakan pada taraf 

5%. Kemudian, jika ada perbedaan yang 

signifikan atau sangat signifikan, uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) digunakan pada 

taraf α = 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perlakuan kontrol (P0) yang hanya 

menggunakan air tanpa tambahan 
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nutrisi menunjukkan pertumbuhan 

terendah pada seluruh waktu 

pengamatan, namun lebih baik dari 

perlakuan P4 (AB Mix 25% + PGPR 

75%)   dan P6 (POC Jakaba 100%). 

Tidak adanya perbedaan nyata antara 

perlakuan P0 dan P6 dengan P3 dan P5 

diduga karena pada perlakuan tersebut 

ketersediaan unsur hara belum optimal. 

Perlakuan P3 (AB Mix 50% + PGPR 

50%) dan P5 (PGPR 100%) masih 

memiliki suplai nutrisi anorganik yang 

terbatas atau bahkan tidak ada, sehingga 

meskipun terdapat agen hayati yang 

berfungsi sebagai biostimulan, efeknya 

belum mampu meningkatkan 

pertumbuhan secara signifikan 

dibandingkan dengan kontrol. Demikian 

pula pada perlakuan P6 (Jakaba 100%), 

mekanisme kerja jamur sebagai 

stimulator penyerapan hara tidak dapat 

berjalan maksimal apabila ketersediaan 

unsur hara dalam media rendah 

sehingga mengakibatkan respons 

pertumbuhan tanaman pada perlakuan-

perlakuan tersebut cenderung berada 

pada tingkat yang relatif sama. 

Perlakuan AB Mix 100% + POC PGPR 

0% (P1) menghasilkan pertumbuhan 

tertinggi pada fase awal, yaitu 8,73 cm 

pada 7 HSPT dan meningkat hingga 

16,67 cm pada 28 HSPT. Perlakuan P0 

(kontrol) menghasilkan tinggi tanaman 

terendah pada 28 HSPT, diikuti oleh P6 

(Jakaba 100%). Di sisi lain, P4 (AB 25% 

+ PGPR 75%) menunjukkan 

pertumbuhan paling rendah 

dibandingkan dengan P1, P2, dan P3. Hal 

ini diduga karena proporsi nutrisi 

anorganik yang rendah dalam perlakuan 

P4 belum mampu mendukung aktivitas 

stimulatif PGPR secara optimal. 

 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pakcoy dengan dengan kombinasi berbagai 

pemberian larutan nutrisi 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (HSPT) 

7 14 21 28 

P0 (Kontrol Air Baku 255 ppm) 3.47 ab 4.10 bc 3.73 ab 4.13 c 

P1 (AB Mix 100%) 8.73 a 13.23 a 15.77 a 16.67 ab 

P2 (AB Mix 75% + POC PGPR 25%) 7.57 a 11.97 a 13.97 a 21.53 a 

P3 (AB Mix 50% + POC PGPR 50%) 5.70 ab 6.63 b 7.60 ab 10.23 abc 

P4 (AB Mix 25% + POC PGPR 75%) 2.10 b 4.80 bc 5.43 b 8.37 bc 

P5 (POC PGPR 100%) 3.93 ab 4.45 bc 6.57 ab 9.20 abc 

P6 (Jakaba 100%) 2.67 b 3.13 c 3.93 b 5.47 c 

BNJ α = 5% 0.45 0.25 0.44 0.42 

Keterangan: Pada taraf uji BNJ α = 5%, angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda. HSPT = hari setelah pindah tanam 

 

Perlakuan dengan proporsi AB Mix 

yang lebih tinggi (P1 dan P2) 

menunjukkan peningkatan tinggi 

tanaman yang konsisten dibandingkan 

perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa AB Mix mampu 

menyediakan unsur hara esensial yang 

mudah diserap, sehingga mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

pernyataan Tiljuir et al., (2023) yang 

menyebutkan bahwa nutrisi makro dan 

mikro AB Mix berperan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan kombinasi (P2 dan P3) 

menunjukkan bahwa keseimbangan 
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antara AB Mix dan POC PGPR mampu 

meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman, hal ini diduga karena adanya 

peningkatan serapan hara yang 

difasilitasi oleh PGPR. Perlakuan PGPR 

mampu meningkatkan jumlah daun 

tanaman yang merupakan indikator 

pertumbuhan tanaman (Coffiana dan 

Hartatik, 2021). PGPR berperan dalam 

memacu pertumbuhan tanaman karena 

menghasilkan fitohormon, memiliki 

kemampuan menfiksasi nitrogen, 

melarutkan fosfat, melarutkan kalium 

dan dapat berperan sebagai 

bioprotektan (Mokoginta et al., 2022; 

Asril et al., 2023; Sudewi, et al., 2022a; 

Sudewi, et al., 2022b).  

 
Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) pakcoy  

dengan berbagai kombinasi pemberian larutan nutrisi 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (HSPT) 

7 14       21     28 

P0 (Kontrol Air Baku 255 ppm) 3.33 bc  3.33 b 3.67 B 3.50 b 

P1 (AB Mix 100%) 5.00 a 6.00 a 6.67 A 7.33 ab 

P2 (AB Mix 75% + POC PGPR 25%) 6.00 a 6.67 a 7.33 A 9.33 a 

P3 (AB Mix 50% + POC PGPR 50%) 4.67 ab 4.67 a 5.00 ab 6.67 ab 

P4 (AB Mix 25% + POC PGPR 75%) 3.00 c 3.00 b 4.00 B 4.67 ab 

P5 (POC PGPR 100%) 3.33 bc 3.67 b 4.00 B 4.33 b 

P6 (Jakaba 100%) 3.33 bc 3.33 b 3.67 B 3.67 b 

BNJ α = 5% 0.18 0.16 0.23 0.36 

Keterangan: Pada taraf uji BNJ α = 5%, angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda. HSPT = hari setelah pindah tanam 

 

Tabel 3. Rerata bobot segar (g) pakcoy  
dengan berbagai kombinasi pemberian larutan nutrisi 

Perlakuan 
Umur Pengamatan (28 HSPT) 

Akar Tajuk pH 
EC 

(mS/cm) 
TDS 

(ppm) 

P0 (Kontrol Air Baku 255 ppm) 8.59 a 0.48 a 6.90 0.05 225 

P1 (AB Mix 100%) 0.82 b 10.93 b 6.25 2.10 1390 

P2 (AB Mix 75% + POC PGPR 25%) 0.33 b 17.18 b 6.15 1.86 1280 

P3 (AB Mix 50% + POC PGPR 50%) 0.84 b 4.55 b 6.10 1.58 1130 

P4 (AB Mix 25% + POC PGPR 75%) 1.58 b 1.40 b 6.05 1.22 860 

P5 (POC PGPR 100%) 4.29 ab 0.39 a 5.98 0.91 630 

P6 (Jakaba 100%) 4.24 ab 0.40 a 5.72 0.76 520 

Keterangan: Pada taraf uji BNJ α = 5%, angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda. HSPT = hari setelah pindah tanam 
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Perlakuan P2 memperlihatkan 

jumlah daun tertinggi pada seluruh 

periode pengamatan, meskipun secara 

statistik tidak berbeda dengan P1. POC 

PGPR diduga meningkatkan efisiensi 

perolehan nutrisi melalui produksi 

fitohormon dan peningkatan fungsi 

akar. Jumlah daun terendah diperoleh 

pada perlakuan POC Jakaba, dan nilai 

tersebut tidak berbeda signifikan 

dengan kontrol. Perlakuan AB Mix 100% 

+ POC PGPR 0% (P1) menunjukkan 

peningkatan jumlah daun yang cukup 

signifikan, dari 5,00 daun pada 7 HSPT 

menjadi 7,33 daun pada 28 HSPT. 

Sementara itu, perlakuan (P2) 

memberikan hasil tertinggi, dengan 

jumlah daun 6,00 pada 7 HSPT yang 

meningkat hingga 9,33 daun pada 28 

HSPT. Adapun kombinasi (P3) 

menghasilkan jumlah daun yang 

signifikan dibandingkan (P4). 

Kombinasi nutrisi AB Mix dan POC 

PGPR pada perlakuan P2 (AB Mix 75% + 

POC PGPR 25%) mampu menyediakan 

keseimbangan unsur hara esensial yang 

mendukung pembentukan daun secara 

optimal. AB Mix berperan sebagai 

sumber unsur hara makro dan mikro, 

sedangkan POC PGPR membantu 

meningkatkan efisiensi penyerapan 

nutrisi serta memperbaiki kondisi 

fisiologis tanaman. Formulasi terbaik 

substitusi POC terhadap AB Mix adalah 

komposisi AB Mix dan POC rumput laut 

(75% dan 25%) yang mampu 

meningkatkan nilai bobot segar daun 

dan batang tanaman sawi. PGPR dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan fungsi 

akar, yang mengarah pada penyerapan 

nutrisi dan air yang lebih baik, 

mendukung perkembangan daun yang 

lebih optimal, sehingga dapat 

meningkatkan hasil dan parameter 

biometrik tanaman (Candraningtyas dan 

Indrawan, 2023). Sebaliknya, perlakuan 

air tanpa nutrisi/kontrol dalam 

penelitian ini tidak memberikan 

peningkatan pertumbuhan tanaman 

karena tidak adanya suplai unsur hara 

tambahan yang terkandung dalam air. 

Perlakuan P6 (POC Jakaba 100%) 

menunjukkan adanya zat terlarut dalam 

larutan. Hal ini dapat dilihat dari nilai EC 

yang dihasilkannya sebesar 520 ppm 

(Tabel 3). Jika dibandingkan larutan 

nutrisi AB Mix yang terstandar untuk 

memenuhi kebutuhan hara makro 

tanaman, maka Jakaba lebih berperan 

sebagai biostimulan fisiologis daripada 

sumber utama unsur hara. Oleh karena 

itu, faktor pembatas pertumbuhan 

tanaman pada perlakuan Jakaba dalam 

penelitian ini diduga lebih berkaitan 

dengan keterbatasan ketersediaan 

unsur hara esensial dibandingkan 

dengan perlakuan yang mengandung 

nutrisi anorganik terstandar. Selain itu, 

perbedaan karakteristik kimia larutan, 

termasuk nilai EC dan pH, berpotensi 

memengaruhi gradien potensial osmotik 

di zona perakaran yang berperan dalam 

proses penyerapan air dan hara oleh 

akar (Langenfeld et al. 2022). 

Perlakuan P0 (Tabel 3) 

menghasilkan rerata bobot segar akar 

tertinggi, yaitu 8,59 g. Nilai ini tidak 

berbeda dengan perlakuan P5 dan P6, 

meskipun kedua perlakuan tersebut 

memiliki bobot akar yang jauh lebih 

rendah, masing-masing sebesar 4,29 g 

dan 3,24 g. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perlakuan kontrol atau tanpa 

larutan nutrisi apa pun, tanaman masih 

dapat menghasilkan massa akar yang 

signifikan. Hal ini diduga karena 
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kemampuan tanaman dalam 

beradaptasi dengan lingkungannya. 

Tanaman dapat memperluas jaringan 

akar untuk mencari air dan nutrisi, 

meskipun dalam kondisi kurang nutrisi, 

tanaman mampu memaksimalkan 

penyerapan unsur hara (Pangaribuan et 

al., 2023; Gul et al., 2023; Lu dan Fricke, 

2023; Schafer et al., 2022). 

Pengamatan bobot segar tajuk, 

perlakuan P1 menghasilkan bobot segar 

rata-rata 10,93 g, sedangkan P2 

memiliki bobot yang lebih tinggi, yaitu 

17,18 g. Berdasarkan analisis sidik 

ragam, tidak signifikan dengan 

perlakuan P3 dan P4. Kombinasi AB Mix 

dengan POC PGPR secara signifikan 

mampu meningkatkan pertumbuhan 

tajuk tanaman pakcoy. Sebaliknya, 

perlakuan kontrol, P5 dan P6 

menunjukkan bobot yang jauh lebih 

rendah (masing-masing 0,48 g, 0,39 g 

dan 0,40 g). POC PGPR dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi saja tidak 

mendukung pertumbuhan tajuk pakcoy 

yang optimal dibandingkan dengan 

larutan hara yang seimbang. Meskipun 

kombinasi larutan nutrisi dan 

rizobakteri pemacu pertumbuhan 

tanaman memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan pakcoy, aplikasi 

nutrisi yang seimbang sangat penting 

untuk mencapai berat segar yang 

optimal pada akar dan pucuk. Nilai pH 

larutan berada dalam kisaran optimum 

(5,5–6,5) untuk tanaman daun. EC dan 

TDS menunjukkan tren penurunan 

seiring meningkatnya proporsi POC dan 

menurunnya AB Mix. Hal ini sesuai 

harapan karena konsentrasi unsur hara 

pada komposisi nutrisi AB Mix lebih 

tinggi dibandingkan PGPR atau POC 

Jakaba (Tabel 3). 

 

Gambar 2. Tanaman pakcoy dengan menggunakan sistem hidroponik wick botol bekas 

 
Keunggulan dari penerapan 

budidaya tanaman pakcoy 

menggunakan hidroponik sistem wick 

botol bekas yaitu biaya rendah dan 

kemudahan dalam pengaturan, bahan 

yang digunakan mudah diperoleh 

(Mujriati et al., 2021), cara 

pembuatannya mudah sehingga sangat 

ideal diterapkan untuk pemula (Melissa 

dan Marlina, 2016), sumbu mengambil 

larutan nutrisi dari reservoir sesuai 

kebutuhan sehingga bisa menghemat 
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nutrisi, hemat ruang/tempat, cocok 

untuk berbagai jenis tanaman yang 

berukuran kecil (Berliana et al., 2023), 

tingkat kebisingan rendah karena tidak 

memerlukan pompa atau listrik untuk 

menyalurkan sirkulasi nutrisi (Alghifara 

dan Kumala, 2022). Adapun kelemahan 

dari sistem ini yaitu tidak cocok untuk 

jenis tanaman yang lebih besar, kurang 

efisien dalam penyaluran nutrisi jika 

sumbu mengalami penyumbatan atau 

jenuh terhadap air, rentan terserang 

hama dan penyakit, air atau larutan 

nutrisi yang selalu harus diganti 

(Rustomo et al., 2022), larutan nutrisi 

tidak bersikulasi dengan aktif sehingga 

garam mineral dapat menumpuk di 

media tanam (Kamalia et al., 2017) serta 

sistem ini relatif tidak fleksibel tidak 

dapat mengakomodasi perubahan 

kebutuhan petani (Fitmawati et al., 

2019). 

 

SIMPULAN 
Kombinasi nutrisi AB Mix dan POC 

PGPR memengaruhi pertumbuhan dan 

hasil pakcoy pada sistem hidroponik 

wick botol bekas. Komposisi AB Mix 

75% + POC PGPR 25% memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan bobot segar 

tajuk dibandingkan perlakuan dengan 

dominasi agens hayati. Sebaliknya, 

perlakuan tanpa nutrisi (P0) dan P6 

(POC Jakaba 100%) menunjukkan 

pertumbuhan yang relatif lebih rendah 

dibandingkan kombinasi perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun agen hayati berbasis 

mikroorganisme dapat berperan 

sebagai biostimulan, tanpa dukungan 

nutrisi anorganik yang memadai, 

respons pertumbuhan tanaman menjadi 

terbatas sehingga perlu adanya 

keseimbangan antara suplai unsur hara 

makro dan peran biostimulan hayati 

untuk mendukung pertumbuhan 

optimal tanaman pakcoy. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengkaji 

aspek fisiologis seperti bobot kering dan 

indeks luas daun, serta analisis ekonomi 

pada skala produksi. 
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